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5.1 KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil dari analisis yang sudah dilakukan pada bab sebelumnya 

dan pengamatan dilapangan maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. dengan dioprasikannya Fly over Jl. Jakarta – Supratman dapat menjawab 

permasalahan yang selama ini ada pada persimpangan Jalan Jakarta – Jalan 

Supratman – Jalan Ahmad yani. tingkat volume jam puncak kendaraan pada 

persimpanagan menurun drastic dan juga meningktkan penilaian pada tingkat 

pelayanan ruas jalan menjadi A dari sebelumnya memiliki nilai terendah 

yakni F. dapat dikatakan bahwa pembangunan Fly over Jalan Jakarta – 

Supratman Berhasil 

2. Penilaian masyarakat pengguna Fly over terhadap berkurangnya tingkat 

kemacetan, berkurangnya waktu tempuh, tingkat keselamatan dijalan, dan 

kenyamanan dijalan pada simpang Jalan Jakarta – Jalan Ahmad yani - Jalan 

Supratman, dari angka 1 – 10 didapatkan angka rata – rata yaitu 7, yang 

berarti dengan di bangunya Fly over Jalan Jakarta – Supratman, berkurangnya 

tingkat kemacetan, berkurangnya waktu tempuh, tingkat keselamatan dijalan, 

dan kenyamanan dijalan mengalami peningkatan yang. 

3. Tidak adanya perbedaan penilaian antar moda transportasi dengan 

berkurangnya kemacetan, berkurangnya waktu tempuh perjalanan, 

meningkatnya tingkat keselamatan dijalan, dan kenyamanan dijalan. 

  

5.2. SARAN 

1. Berdasarkan hasil kajian tersebut di atas kinerja ruas jalan pada simpang Jalan 

Jakarta menuju Jalan  Supratman dapat ditingkatkan dengan adanya bangunan 

Fly over. Namun dari hasil pengamatan pada arah masuk Fly over yaitu Jalan 

Jakarta,  masih terdapat hambatan konflik pengguna jalan untuk kendaraan 

yang akan melintas di Fly over 



Diperlukan adanya manajemen lalu lintas yaitu strategi pengaturan 

lalu lintas yang memanfaatkan semaksimal mungkin prasarana dan sarana 

transportasi yang ada. Pembangunan jalan baru bukan merupakan bagian dari 

manajemen lalu lintas. Pembangunan yang termasuk di dalam manajemen lalu 

lintas hanya terbatas pada penyempurnaan fasilitas yang ada akibat 

diterapkannya suatu strategi dan instrumen (taktik) manajemen lalu lintas di 

lapangan. 

2. Untuk penilitian berikutnya diharapakan dapat menganalisis apakah ada 

hubungan  antara jenis peekerjaan pengguna dengan presepsi tentang pelyanan 

 

3. Diharapkan pada penilitian yang akan datang dapat membahas mengenai 

evaluasi kinerja ruas dan tingkat pelayanan Jalan Jakarta 1 pada saat kondisi 

sudah normal Kembali seperti saat sebelum pandemi 
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